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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam belajar matematika kelas III SD Negeri 11 Koto Tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SDN 11 Koto Tinggi, menggunakan model Inkuiri Terbimbing. Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 2 siklus, dimana setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri 11 Koto Tinggi yang berjumlah sebanyak 12 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, dan lembar tes kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas III SDN 11 Koto Tinggi melalui Model Inkuiri Terbimbing dengan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis pada Siklus I sebesar 41,67% sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SDN 11 Koto Tinggi. Penulis memberikan saran agar dapat menerapkan model Inkuiri Terbimbing pada proses pembelajaran matematika sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Matematika, Inkuiri Terbimbing.
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A. [bookmark: _Toc184838383][bookmark: _Toc191891483]Latar Belakang Masalah	
pembelajaran di sekolah pada dasarnya memiliki tujuan untuk melakukan perubahan serta memperbaiki keterampilan, sikap dan keterampilan yang sejalan dengan pengetahuan siswa. Untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan diberikannya pembelajaran matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting untuk dipelajari oleh anak-anak, karena materi yang diajarkan di tingkat SD sangat mempengaruhi perkembangan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan, karena pembelajaran matematika dapat melatih peserta didik untuk berpikir logis, rasional, kritis, dan luas. 
Dalam proses pembelajaran matematika, salah satu hal penting yang perlu dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis, yang diperlukan untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan memperbaiki kesalahan. Tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah matematika. Keterampilan pemecahan masalah matematika mendapatkan perhatian utama karena selain merupakan tujuan pembelajaran matematika, juga sebagai jantungnya Matematika. Dalam proses pembelajaran Matematika agar dapat meningkatkan keterampilan pemecahan matematika maka di perlukan keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan adalah keterampilan berpikir kritis. Ketrampilan berpikir kritis ini sangat perlu dikembangkan untuk siswa agar siswa mampu untuk menyelesaikan permasalahan secara nyata. 
Keterampilan berpikir kritis siswa mampu mengevaluasi, memberikan penilaian secara cermat mengenai suatu ide, gagasan, masalah, maupun informasi yang ada, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan kesimpulan serta dapat mengambil keputusan. Berpikir kritis termasuk dalam berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah pemikiran yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Aktivitas belajar matematika diarahkan untuk menemukan (inkuiri). Artinya, siswa diibaratkan sebagai peneliti untuk mendapat pemahaman yang lebih luas permasalahan di kehidupan sehari-hari. 
Di Sekolah Dasar pada proses pembelajaran matematika, guru mengajarkan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri dengan cara mengumpulkan data melalui percobaan/eksperimen, melakukan pengamatan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu serta melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan memberikan penjelasan yang dapat dipercaya, tetapi dari hasil pengamatan penulis di lapangan tidak begitu adanya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas III SD Negeri 11 Kototinggi Kabupaten lima puluh kota sejak tanggal 6 sampai 11 November 2024, diperoleh gambaran pembelajaran pada mata pelajaran matematika yaitu selama mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas III,Saat proses pembelajaran, peserta didik kurang memahami materi yang berhubungan dengan pemecahan suatu masalah. Peserta didik belum mampu dalam memahami masalah, seperti ketika guru memberikan soal, terlihat peserta didik belum mampu dalam menulis diketahui dan ditanyakan soal dengan tepat (interpretasi), belum mampu membuat model Matematika dengan tepat (analisis), selain itu banyak peserta didik yang menyelesaikan soal hanya membuat jawabannya saja tanpa mengetahui strategi penyelesaiannya (evaluasi). Sehingga peserta didik belum mampu memilih informasi yang diberikan guru untuk menyelesaikan masalah, peserta didik belum mampu untuk menyimpulkan dengan tepat (inferensi). Dari permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan Gambar 1.
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Gambar 1. Latihan Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara langsung Bersama salah satu  guru SDN 11 Koto Tinggi  Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu ibu Gusti, S.PdI diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika masih rendah. Hal ini terlihat pada nilai Assesmen sumatif (Ulangan Harian), dimana presentase peserta didik yang tidak tuntas lebih besar, dari pada peserta didik yang tuntas dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang ditetapkan di sekolah SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu 75. Nilai ketuntasan Ulangan harian SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Ajaran 2024/2025

	Kelas
	Jumlah Siwa
	Siswa yang Tuntas
(≥75)
	Siswa yang Tidak Tuntas
(<75)

	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	III
	12
	5
	42%
	7
	58%


Sumber: Guru Kelas III SDN Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota
Berdasarkan permasalahan tersebut, siswa masih kurang memahami pembelajaran matematika. Meskipun guru berusaha menerapkan pembelajaran dengan memberikan penjelasan dan contoh soal kepada siswa, siswa sulit mengaitkan antara konsep materi dengan penerapan dan memecahkan permasalahan soal-soal yang diberikan pada siswa belum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga guru perlu melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Maka dari itu diperlukan model pembelajaran yang memumpuni untuk mengatasi masalah tersebut. keberhasilan dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) di kelas ditentukan oleh seberapa jauh guru bisa mengoptimalkan metode dan model dalam suatu pembelajaran salah satunya dengan menggunakan pembelajaran model inkuiri terbimbing. 
Pada proses pembelajaran inkuiri, guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan diawal pembelajaran sehingga didalam kelas terjadi pembelajaran yang bersifat diskusi. Peran guru dalam proses pembelajaran adalah menentukan permasalahan yang akan diajarkan serta memberikan arahan yaitu bagaimana cara untuk memecahkan masalah yang diberikan. Sedangkan peran siswa adalah menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan guru yang intensif sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh guru. Pada proses pembelajaran inkuiri terbimbing, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran baik itu dalam kegiatan diskusi maupun kegiatan percobaan yang dilakukan, agar siswa mampu memahami konsep dengan baik dan kemampuan berpikir kritisnya menjadi lebih baik. Sehingga pembelajaran akan lebih mudah dicerna oleh siswa dengan hasil yang lebih optimal.
Tahapan atau sintaks dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Tahapan pembelajaran tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui penemuan konsep. Wina (2006:196) menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Tujuan model inkuiri terbimbing adalah pengembangan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Selain itu, siswa juga dilatih dan dituntut untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran dan menguasai materinya sehingga dapat menjadikan suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat menuntun siswa untuk bisa berperan aktif dan bisa menemukan hal-hal baru yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga model inkuiri terbimbing dapat dikatakan sebagai suatu model yang mencerminkan model pembelajaran kontruktifitas atau sering dirujuk sebagai pembelajaran aktif. Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa merupakan fokus utamanya. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dan bertahan lama dalam ingatan siswa apabila siswa itu sendiri yang menemukan apa yang dipelajarinya, bukan menerima saja dari guru. Selain itu model pembelajaran inkuiri terbimbing juga dapat menimbulkan rasa percaya diri dalam diri siswa karena model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang suatu masalah yang menjadi materi dalam pembelajaran
Dengan demikian proses pembelajaran selama ini terdapat kekurangan, seperti pemilihan pembelajaran yang kurang menarik untuk siswa. Maka melihat hasil proses pembelajaran tersebut kurang memuaskan, maka peneliti nantinya akan melakukan penelitian mengambil mata pelajaran matematika materi pengukuran panjang dan berat di kelas III, dengan mengadakan perbaikan perbaikan sampai nilai peserta didik kelas III mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dengan cara menelaah nilai belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, daftar hadir siswa (absensi), catatan keaktifan peserta didik
[bookmark: _Hlk184675128][bookmark: _Hlk184674956]Berdasarkan hal di atas,peneliti melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota”
B. [bookmark: _Toc184838384][bookmark: _Toc191891484]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pendidik belum pernah menggunakan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Matematika
2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered)
3. Masih terbatasnya penelitian tentang penerapan model Inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis di SDN 11 Koto Tinggi
4. Peserta didik cenderung pasif saat proses belajar Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas III.
C. [bookmark: _Toc184838385][bookmark: _Toc191891485]Pembatasan Masalah
[bookmark: _Hlk184675262]Berdasarkan latar belakang dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini dibatasi agar lebih terfokus. Batasan masalah pada penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Kemampuan  Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran  Matematika Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota.
D. [bookmark: _Toc184838386][bookmark: _Toc191891486]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka permasalan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota.
E. [bookmark: _Toc184838387][bookmark: _Toc191891487]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk184679104]Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas,maka permasalahan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran  Matematika Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota.
F. [bookmark: _Toc184838388][bookmark: _Toc191891488]Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat   kepada berbagai pihak di antaranya:
1. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan sarjana studi pendidikan Guru sekolah Dasar dan untuk menambah wawasan mengenai Peningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika
2. Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Di Kelas III SDN 11 Kototinggi Kabupaten Lima Puluh Kota.
3. Bagi peserta didik, diharapkan Model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kemempuan berfikir kritis siswa.
4. Bagi guru, pendekatan Model Inkuiri Terbimbing ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan yang akan digunakan.
5. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan batu loncatan untuk melakukan penelitian selanjutnya
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : FAZIANA ANGGUN

NPM 1 2110013411015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Keguruan dan [lmu Sekolah Dasar

Judul . Upaya Meningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran  Matematika Menggunakan Model Inkuiri
Terbimbing Di Kelas I11 SD N 11 Koto Tinggi Kabupaten Lima
Puluh Kota

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ~ yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Inkuiri Terbimbing Di Kelas Il SD N 11 Koto Tinggi Kabupaten Lima Puluh
Kota” adalah hasil karya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya
atau pendapat yang ditulis dan diterbitkan oleh orang lain kecuali sebagai acuan
kutipan dengan mengikuti kententuan penulisan karya ilmiah yang sudah
ditetapkan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah,

Padang, Maret 2025
Saya yang menyatakan
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